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Hebhoh, Polemik 105 Ribu
Pick Up Impor Dari India
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Impor sebanyak 105 ribu unit mobil
pick up asal India menjadi perbincang-
an di kalangan anggota dewan dan
pakar ekonomi. Meski rencananya
ditunda, ternyata sudah ada unit yang
tiba di Indonesia.

Penundaan itu disampaikan Direk-
tur Utama PT Agrinas Pangan Nu-
santara, Joao Angelo De Sousa Mota
dalam jumpa pers di Jakarta, Selasa
(24/2/2026). Pihaknya akan mengikuti
arahan dari pemerintah dan Dewan
Perwakilan Rakyat.

“Apapun keputusan DPR itu adalah
suara rakyat, dan wakil rakyat, saya
sebagai direktur BUMN saya akan taat,
loyal dan manut apapun keputusan
negara, apabila itu memang kepenting-
an rakyat," kata Joao.

“Tanpa sedikit pun saya ragu-ragu ka-
lau seandainya saya harus nanti digu-
gat atau nanti dipermasalahkan oleh

RYCKO MENOZA, Anggota Komisi VIl DPRRI
Ini Momentum Mendorong
Daya Saing Industri Otomotif

|

Soal polemik impor mobil pick
up asal India, bagaimana pandang-
an Anda?

di Indonesia harus dimanfaatkan
secara maksimal. Artinya. setiap
kehijakan impor harus selaras dengan
upaya memperkuat industri nasional,

pihak supplier, itu sudah tanggung
jawab saya, dan saya ambil tanggung
jawab itu," tambah dia.

Badan Usaha milik negara (BUMN)
ini mengimpor 105.000 kendaraan
niaga senilai Rp 24,66 triliun dari India.
Kontrak tersebut mencakup pengadaan
total 105.000 unit kendaraan dari dua
produsen otomotif asal India. Sebanyak
35.000 unit Scorpio Pickup dipasok
oleh Mahindra, sementara 70.000 unit
lainnya berasal dari Tata Motors, terdiri
atas 35.000 unit Yodha Pickup dan
35.000 unit Ultra T.7 Light Truck.

Namun diketahui pick up asal India ini
telah masuk Indonesia secara bertahap.
Untuk sementara, unit kendaraan akan
impan di Kodim, sembari menunggu
kesiapan koperasi. Sampai akhir bulan
nanti akan tiba sebanyak 1.000 unit.

Lantas bagaimana dengan unit-unit
yang sudah tiba di Indonesia? Joao me-
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Artinya, setiap
kebijakan impor harus
selaras dengan upaya
memperkuat industri
nasional, menciptakan
tambah, dan pada
akhirnya meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat. Jangan
sampai kebijakan impor
justru melemahkan
kapasitas industri
dalam negeri yang
sebenarnya mampu.

ni

seluruh sektor

Sava melihat polemik ini harus
Ren

r =
cana impor mobil pick up memang
menimbulkan pro dan konira. tetapi di

t
akhimya meningkatkan kesejahtera
n masyarakat

nilai tambah, dan pada

langan sampai ke

dustri dalam negeri untuk mengambil
peran strategis dalam Program Strategis
Nasional {FSN). Dengan demikian,
sa bergerak bersama
tanpa ada vang diinggalkan.

Schenarnya apakah industri otomo.

ngaku tidak akan menggunakan mobil
tersebut jika kebijakannya memang
melarang penggunaan unit tersebut.
"Unit yang sudah sampai, tetap kami
manut dan taat kepada pemerintah
dan DPR, di mana mereka pilihan rak-
yat, jadi kalau memang disuruh tidak

boleh dipakai, kami tidak akan dipakai.

Apapun risikonya, itu konsekuensi
yang harus diambil,” ujar Joac.
Sebelumnya, Wakil Ketua DPR RI
Sufmi Dasco Ahmad berpesan kepada
pemerintah agar menunda terlebih
dahulu rencana impor 105.000 mobil
dari India untuk kebutuhan program
Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih
(KDKMP).
Menurut di
da karena Presiden Prabowo Subianto
masih kunjungan kerja ke luar negeri.
Presiden pun akan al rinci

, rencana itu perlu ditun-

Selain itu, dia menilai Presiden juga
akan meminta pendapat dan mengal-
kulasi kesiapan dari perusahaan dalam
negeri. "Sehingga kami sudah me-
nyampaikan pesan untuk ditunda dulu.
Demikian," kata Dasco.

Anggota Komisi VIl DPR RI Rycko Me-
noza menilai rencana impor 105 ribu
unit mobil pick up senil
dari India perlu disikapi secara hati-hati
dan strategis. Menurutnya, kebijakan
tersebut harus tetap berpijak pada
upaya memperkuat daya saing industri
otomotif nasional serta

Sementara pakar ekonom dan
koperasi, Bahtiar Maddatuang menila
terlepas dari pro dan kontra terhadap
langkah impor mobil pick up ini, bagi
Bahtiar secara substansi, pengadaan
mobil untuk operasionalisasi KDKMP
sangat strategis.

"Kendaraan ini dibutuhkan untuk
meningkatkan produktivitas Koperasi
Desa dan Koperasi Kelurahan, teru-
tama dalam distribusi pangan desa.
Mobil pick up berperan mengangkut
hasil pertanian ke pasar serta meng-

Program Strategis Nasional (PSN).
"Yang terpenting adalah bagaimana
kebijakan ini tidak hanya berorientasi
pada pemenuhan kebutuhan jangka
pendek, tetapi juga mampu mem-
perkuat industri dalam negeri agar

terkait rencana tersebut.

BAHTIAR MADDATUANG,
Perlu Konsolidasi Ulang
Pada Kebijakan Impor Ini

A

langsung.

Secara substansi,
pengadaan mobil untuk
operasionalisasi KDKMP
sangat strategis. Kendaraan
ini dibutuhkan untuk
meningkatkan produktivitas
Koperasi Desa dan Koperasi
Kelurahan, terutama

dalam distribusi pangan
desa. Mobil pick up
berperan mengangkut hasil
pertanian ke pasar serta
menghubungkan petani

Terkaitimpar mobil pick up dari
India untuk Kopdes, pandangan e
? efekiivitas
Fada prinsipnya. impor mobil pick

Anda bagaimana

" katanya, di Jakarta.
Rabu (25/3/2026).

edepankan a

substansi utam:

up untuk

i
Desa/Kelurahan Merah Putih (KD
KMP) merupakan urusan negara
Mandat pengadaan tersebut diberikan

isasi Koperasi  ap KDKM
perdebatan soal impor tidak boleh
mengorbankan tujuan straiegis ko

perasi desa itu sendiri.

Konsolidasi tersebut harus tetap
s efisiensi dan
tanpa menghilangkan
vakni keburuhan

1 petani dengan
konsumen, sehingga tercipta fair price
atau harga yang wajar bagi petani dan
masyarakat,” bilangnya.

Untuk mengetahui lebih dalam soal
polemik pembelian 105 ribu unit mobil
pick up ini, simak wawancara, Rycko
Menoza dan Bahtiar Maddatuang, di
bawah ini.

Pakar Ekonom dan Koperasi

sera menghubungkan petani lang

wajar bagi petant dan masyarakat
Artinya,

aan desa, apakal
mabil pick up

sung dengan konsumen, sehingga
tercipta _fair price_ atau harga yang

Dari perspektif pemberday-
pengadaan
benar-benar

sisi lain ini juga bisa menjadi momen
um sirategis uniuk mendorong daya
saing indusirt otomorif nasional. Yang,
terpenting adalah bagaimana kebijakan
ini tidak hanya berorientasi pada
pemenuhan kebuthan jangka pendek.
‘ietapi juga mampu memperkuat indus
113 dalam negeri agar berkelanjutan

Pemerintah sebaiknya seperti apa
menyikapi pro kontra pengadaan
mobil pick up dari India i
Pemerintah harus menyikapi secara
bijak dan komprehensif. Presiden
Prabowa Subianio telah menegaskan
babwa seluruh sumber daya indusiri

bijakan impor justru m
kapasitas indusiri dalam negeri yang
sebenamnya mampu

Skema apa yang perlu disiapkan
untuk memastikan impor mobil
pick up tidak mengganggu indus
dalam negeri?

Skema kerjaoperasional yang kolab
oranif harus disiapkan sejak awal. Im
por tidak boleh berdirt sendiri, melain

butuhan mobil pick up sebanyak itu?

Berdasarkan data, indusiri otomorif
nasional sangat mampu. Produsen
kendaraan pick up di dalam negeri.
yang tergabung dalam Gabungan In
dusiri Kendaraan Bermotor Indonesia
atau Gatkindo. memiliki kapasitas
produksi lebih dari 400 ribu unit per
tahun. Kapasitas ini bahkan belum di
manfaatkan secara optimal. Mayoritas

produsen otomotif nasional. Misalnya
melalui skema alih produksi. pemenu
han Tingkat Komponen Dalam Negeri
(TKDN], atau penugasan kepada in

yang diproduksi adalah
pick up penggerak 4x2 yang memang
paling banyak dibutuhkan aleh pelaku
usaha kecil dan menengah di seluruh
Indones

kepada PT Agrinas Pangan Nusan
tara. Namun, proses pengadaan ini
memang masih menuai kontrovers
terutama karena dilakukan dart India
Bahkan, pimpinan DPR RI Dasco
Ahmad telah meminta agar kebijakan
ini ditinjau ulang.

Pemerintah sebaiknya seperti apa
menyikapi pro kontra pengadaan
mobil pick up dari India ini?

Aas saran DPR untuk melaku
kan peninjauan ulang. Pemerintah
sebaiknya melakukan konsolidasi
ulang terhadap kebijakan impor ini

Terlepas dari pro kontra soal
impor pick up ini. menurut Anda
seberapa mendesak kebutuhan
mobil pick up schagai kendaraan
operasional koperasi desa/kelura-
han?

Secara substansi, pengadaan mo
bil untuk operasionalisasi KDKME
sangat srategis. Kendaraan ini dibu
tubkan untuk meningkatkan produk
tivitas Koperasi Desa dan Koperasi
Kelurahan, terutama dalam disteibusi

angan desa. Mobil pick up berperan
mengangkut hasil pertanian ke pasar

akan meningkatkan produktivitas
koperasi?

Jika dikelola dengan tepat. pe
ngadaan mobil pick up akan me
ngkatkan produkiivitas koperasi
Operasionalisasi KDKMP
berganiung pada kelancaran distribusi
dan logistik desa. Tanpa sarana ang
kurt yang memadai. koperasi akan ke
sulitan menjalankan fungsi bisnisnya.
Karena itu, kendaraan operasional
menjadi instrumen penting. bukan
sckadar aset. selama pemanfaatannya
terintegrasi dengan kebutuhan riil
koperasi. m kAL
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